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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Menurut arti katanya mazmur artinya kidung. Jadi Kitab Mazmur

merupakan  kumpulan kidung. Di dalamnya ada begitu banyak kekayaan rohani

yang berbentuk doa, nyanyian dan puisi yang menggambarkan manusia sebagai

makhluk hidup yang terbatas dan tidak bisa mengandalkan dirinya sendiri dan

bagaimana ia mengandalkan Tuhan Allah yang diimani, serta mengungkapkan

segala rasa dan pengharapan di antara hubungannya dengan Tuhan.

Kitab Mazmur adalah bentuk ungkapan iman dan pengharapan kepada

Allah yang melingkupi sejarah panjang perjalanan umat Israel yang juga relevan

sebagai acuan ungkapan isi hati manusia hingga saat ini. Kenyataan bahwa

manusia memang ciptaan istimewa tetapi sekaligus rapuh dan lemah

membuktikan bahwa ia tidak bisa mengandalkan diri sendiri ataupun

mengandalkan sesamanya dalam setiap situasi dan perkara kehidupan. Pada titik

inilah manusia seharusnya sadar bahwa inilah panggilan Tuhan yang secara tidak

langsung menimbulkan kerinduan yang bersifat spiritual dan sejak awal telah

terpaut dengan Tuhan.

Manusiaadalah ciptaan yang berakal budi maka Tuhan pun menyatakan

dirinya lewat ragam persoalan untuk menggugah hati dan perhatian manusia pada

suatu kenyataan hidup yang tidak bisa sempurna dan bagaimana Tuhan masuk

sebagai sumber kesegaran, penguatan, sandaran, naungan, pegangan hidup dan

jalan keselamatan bagi semua orang. Semuanya karena janji dan kasih setia Tuhan



62

yang menyata dalam sejarah hidup manusia.Tuhan menghendaki agar semua

ciptaan-Nya mengenal Dia dan dengan keputusan yang bebas dari tekanan,

mengakui Dia dalam iman sebagai sumber pengharapan dan sumber berkat bagi

semua orang.

Dalam Mazmur 128 yang digolongkan ke dalam Mazmur Kebijaksanaan

ini, ditunjukkan suatu hubungan sebab-akibat atau ditekankan prinsip kausalitas.

Mazmur ini memperlihatkan sebuah akibat bagi orang yang takut akan Tuhan dan

mengikuti jalan yang ditunjukkan Tuhan. Orang yang taat dan setia kepada Tuhan

dan mengikuti segala perintah-Nya, akan mendapatkan berkat yang berlimpah dari

Tuhan.

Mazmur 128 menunjukkan bahwa sekalipun hidup orang benar itu dalam

keadaan bahaya, akan tetapi hidupnya akan selalu diberkati. Berkat Tuhan akan

turun atas hidup orang benar yang takut akan Tuhan dan mengikuti jalan-Nya

berupa: keturunan yang perkasa di bumi (bdk. Mat 5:5). “Berbahagialah orang

yang lemah lembut, karena mereka akan memiliki bumi”), rumah yang diberkati

dengan harta kekayaan (bdk. Ams 3:10; “Maka lumbung-lumbungmu akan diisi

penuh sampai melimpah-limpah, dan bejana pemerahanmu akan meluap dengan

air buah anggurnya”), dan terang Tuhan yang senantiasa terbit atas dia sehingga

orang benar itu tidak akan pernah berjalan dalam kegelapan (bdk. Yes 58:10).

Berkat Tuhan akan turun atas keluarga yang percaya dan setia pada hukum-

hukum-Nya, yang hidupnya takut akan Tuhan, seperti cerminan keluarga dalam

Mazmur 128 (bdk. Mzm 128: 1, 4).
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Ketaatan menjadi kunci untuk mendapatkan berkat dari Tuhan.Ada tiga hal

penting yang dapat ditarik sebagai kesimpulan.Pertama, ketaatan sebagai bukti

kesetiaan kepada Allah Pencipta dan Penyelamat.Keyakinan bahwa Allah adalah

Pencipta sekaligus Penyelamat menuntun manusia pada sebuah refleksi bahwa

sikap taat dan tunduk pada hukum Tuhan adalah sebuah keharusan yang dilakukan

oleh manusia.Kedua, ketaatan sebagai syarat keselamatan.Ketaatan adalah syarat

utama untuk mencapai keselamatan. Hanya dengan taat kepada Tuhan, manusia

bisa memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan, yakni keselamatan. Ketidaktaatan

pada Tuhan yang pada akhirnya akan membawa manusia kepada kebinasaan.

Ketiga, takut akan Tuhan mendatangkan berkat. Takut yang dimaksud di sini ialah

mengikuti segala perintah Tuhan dan mengikuti semua hukum-Nya. Barangsiapa

yang tidak taat, akan binasa. Barangsiapa yang percaya kepada Tuhan dan

melakukan kehendak-Nya, ia akan mendapatkan berkat yang melimpah.

5.2 Relevansi

Setiap orang Kristiani dipanggil untuk hidup berdasarkan takut akan Tuhan

dengan menyadari akan kemahakuasaan-Nya, kekudusan-Nya, kemahahadiran-

Nya dan kemahatahuan-Nya dalam setiap aspek kehidupan manusia lewat

tindakan dan perilaku manusia. Banyak hal dalam dunia ini yang akan membuat

manusia merasa takut dan gentar, baik itu ketakutan terhadap sesamanya manusia

maupun ketakutan terhadap hal-hal yang lainnya.  Takut akan Tuhan merupakan

suatu perasaan takut yang positif bukan negatif. Takut akan Tuhan bukan seperti

perasaan takut yang dialami oleh manusia terhadap hal-hal yang biasa, tetapi takut

akan Tuhan merupakan penghormatan manusia terhadap Tuhan. Demikian pula
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tidak jarang setiap orang menganggap bahwa Tuhan itu adalah satu pribadi yang

menakutkan karena banyaknya pelanggaran yang terdapat atau diperbuat oleh

manusia tersebut.

Takut akan Tuhan harus didasari oleh karena “rasa hormat manusia

terhadap Tuhan” bukan karena takut akan “hukuman Tuhan”. Dalam Kitab

Mazmur ada beberapa manfaat yang akan diperoleh oleh setiap orang yang hidup

dalam takut akan Tuhan. Pertama, hikmat merupakan keterampilan yang dimiliki

oleh seseorang dalam menjalani kehidupannya.Kedua, pengetahuan tentang siapa

Tuhan.Ketiga, kehidupan.Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah kehidupan

kekal. Keempat,umur panjang. Takut akan Tuhan banyak kali dilupakan oleh

manusia, karena manusia kadang tidak menyadari bahwa Tuhan yang

disembahnya adalah Tuhan yang Mahahadir dan Mahatahu.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka di sini penulis mencoba

memberikan relevansi atau saran-saran sebagai acuan bagi kehidupan keluarga

kristiani dalam menjalani setiap aspek kehidupan setiap hari.Adapun relevansi

tersebut sebagai berikut.

Pertama, keluarga Kristianihendaknya mengenal dengan benar siapa Tuhan

yang dipercayainya, mencari Dia dengan sungguh-sungguh melalui pembacaan

Firman Tuhan dan membangun hubungan yang intim dengan Tuhan.Kedua,

keluarga Kristianihendaknya menyadari dengan benar keberadaan Tuhan dalam

kehidupan setiap manusia sebagai Tuhan yang Mahakuasa, Mahatahu, Mahahadir

dan Mahakudus yang mampu melakukan apa pun juga tanpa terkecuali terhadap

kehidupan setiap manusia. Ketiga, keluarga Kristianitidak memandang Tuhan
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hanya sebagai Tuhan yang transenden saja, tetapi keluarga kristiani pun

hendaknya menyadari bahwa Tuhan juga adalah Tuhan yang imanen yang dekat

dengan manusia.Keempat, keluarga Kristiani tidak boleh mempunyai paradigma

bahwa setiap orang takut terhadap Tuhan karena takut akan hukuman melainkan

takutkarena “hormat” kepada Dia. Kelima, kehidupan keluarga Kristiani

seharusnya menjadi teladan bagi setiap orang yang ada di sekitarnya dalam hal

penghormatannya terhadap Tuhan, agar setiap orang dapat melihat bahwa

kekristenan benar-benar  memiliki Tuhan yang hidup di dalam kehidupan mereka

secara nyata.

Suami sebagai kepala rumah tangga adalah kunci di dalam rumah

tangga.Seorang suami dalam keluarga Kristianimenjadi panutan bagi isteri dan

anak-anak.Diperlukan rasa takut akan Tuhan dalam melakukan setiap aktivitas

agar keluarga diberkati.Jika berpedoman kepada Firman Tuhan, maka Tuhan akan

mencukupkan keluargadengan berkat, istri, keturunan yang baik dan umur

panjang. Dengan menjadikan Firman Tuhan sebagai landasan untuk takut akan

Tuhan dalamkehidupan, maka berkat Tuhan akan selalu tercurah.
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